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Abstrak. Kontribusi Potensi Fisik Terhadap Kemampuan  Passing Bawah Dalam Permainan Bolavoli Siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang  (Dibimbing oleh : Sudirman Baharuddin dan  Dr. Rahmat Kasmad ). 

            Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif korelasional yang akan mengungkapkan kontribusi antara kekuatan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan dengan kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli, baik secara sendiri- sendiri maupun secara bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pertama; Apakah ada kontribusi  kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang? Kedua : Apakah ada kontribusi daya ledak lengan terhadap kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang? Ketiga :Apakah ada kontribusi kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang ? Keempat : Apakah ada kontribusi  kekuatan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang? 

            Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa : pertama  terdapat keeratan kontribusi yang kuat antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang . Kedua terdapat keeratan kontribusi yang kuat antara daya ledak lengan dengan kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang. Ketiga  terdapat keeratan kontribusi yang kuat antara kelentukan togok kedepan dengan kemampuan  passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang. Keempat terdapat keeratan kontribusi secara bersama-sama yang sangat kuat antara kekuatan otot tungkai , daya ledak lengan,kelentukan togok kedepan dan kemampuan passing bawah siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.

            Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada kontribusi yang signifikan secara bersama-sama kekuatan otot tungkai , daya ledak lengan,kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.

Kata kunci:  Potensi Fisik Terhadap Kemampuan  Passing Bawah 
Pendahuluan

Bolavoli termasuk cabang olahraga permainan yang didalamnya memiliki  teknik-teknik dasar yang harus dikuasai, jika ingin menjadi pemain yang handal. Teknik-teknik dasar tersebut  antara lain; (1) Servis.(2) (Passing). (3) Smash. (4) Blok. 

Begitu pentingnya teknik-teknik dasar Kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli , maka perlu ditelusuri faktor-faktor yang menunjang dalam penguasan tekink dasar  Kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli . Usaha untuk meningkatkan atau mencapai prestasi dalam permainan bolavoli dengan menguasai teknik-teknik dasar yang ada di dalamnya tentu memerlukan latihan-latihan yang ditunjang oleh unsur-unsur lainnya seperti; sarana/prasarana yang standar, dukungan pemerintah terkait, serta potensi fisik, dan struktur tubuh, yang erat kaitannya dengan karakteristik permainan bolavoli. Potensi fisik dikaitkan  dengan aktifitas bermain bolavoli, maka  pijakan yang sangat determinan adalah  konstruktif unsur-unsur fisik yang  memilki kesesuaian terhadap krakteristik pola gerak permainan bolavoli agar dapat menunjang tercapainya prestasi yang tinggi dan maksimal. Potensi fisik yang diharapkan dapat menunjang pola gerak permainan bolavoli antara lain; kekuatan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan. 
Kekuatan adalah kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan. Dengan demikian kekuatan otot tungkai adalah kemampuan kelompok otot-otot tungkai dalam melakukan kontraksi terhadap suatu tahanan. Kekuatan otot tungkai yang dimaksud adalah hasil kontraksi dari gerakan ekstensi yang bersumbu pada persendian lutut, sehingga menghasilkan kekuatan kelompok otot paha bagian depan (muscle quadriceps group).

Daya ledak adalah kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kontraksi yang sangat cepat, juga sangat penting untuk cabang-cabang yang eksplosif. Dengan demikian daya ledak lengan adalah kemampuan kelompok otot-otot lengan dalam melakukan kontraksi dengan cepat dan kuat (kontraksi dengan gerakan eksplosif) Daya ledak lengan yang dimaksud adalah hasil kontraksi eksplosif melalui gerakan ekstensi yang bersumbu pada persendian siku, sehingga menghasilkan kekuatan kelompok otot lengan bagian bawah (muscle triceps group).

 Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi. Kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendon, atau ligament. Dengan demikian kelentukan togok kedepan  adalah  kemampuan       untuk                                                                                                                                        

melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi pada daerah togok. Kelentukan togok kedepan yang dimaksud adalah hasil gerakan meregangkan otot-oto melalui gerakan fleksi yang bersumbu pada persendian perut/togok, sehingga menghasilkan peregangan terhadap otot perut bagian depan (muscle rectus femoris). 

Dalam proposal penelitian ini penulis ingin mencoba untuk meneliti tentang potensi fisik (kekuatan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan yang akan dilihat kontribusinya terhadap Kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli . 
Hasil uji kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang
	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	Kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan Passing bawah 
	61
	0,460
	0,211
	15,815
	3,977
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx1y = 0

H1 : ρx1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

            Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,460 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berarti semakin baik kekuatan otot tungkai maka semakin baik pula kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,211. Hal ini berarti 21,1% kemampuan Passing dijelaskan oleh kekuatan otot tungkai. Sedangkan sisanya (100% - 21,1% = 78,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 15,815 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan Passing bawah (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan Passing). Nilai thitung diperoleh 3,977 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kekuatan otot tungkai benar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan Passing bawah. Dengan demikian ada kontribusi antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 21,1%

1. Hasil pengujian kontribusi daya ledak lengan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang
Ada kontribusi daya ledak lengan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	daya ledak lengan terhadap kemampuan Passing bawah 
	61
	0,574
	0,330
	29,015
	5,387
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx2y = 0

H1 : ρx2y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

            Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data daya ledak lengan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,574 dengan tingkat probabilitas     (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara daya ledak lengan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berarti semakin baik daya ledak lengan maka semakin baik pula kemampuan Passing bawah.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,330. Hal ini berarti 33,0% kemampuan Passing bawah dijelaskan oleh daya ledak lengan. Sedangkan sisanya (100% - 33,0% = 67,0%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 29,015 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan Passing bawah (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan Passing bawah). Nilai thitung diperoleh 5,387 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau daya ledak lengan benar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan Passing bawah. Dengan demikian ada kontribusi antara daya ledak lengan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 33,0%

2. Hasil pengujian kontribusi kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang

            Ada kontribusi kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 6 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	Kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah 
	61
	0,508
	0,258
	20,511
	7,134
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx3y = 0

H1 : ρx3y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

            Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,508 dengan tingkat probabilitas     (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berarti semakin baik kelentukan togok kedepan maka semakin baik pula kemampuan Passing bawah.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,258. Hal ini berarti 25,8% kemampuan Passing bawah dijelaskan oleh kelentukan togok kedepan. Sedangkan sisanya (100% - 25,8% = 74,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 20,511 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan Passing bawah (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan Passing bawah). Nilai thitung diperoleh 7,134 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kelentukan togok kedepan benar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan Passing bawah. Dengan demikian ada kontribusi antara kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 25,8%.

3. Hasil pengujian kontribusi kekutan otot tungkai, daya ledak lengan , dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang

            Ada kontribusi kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 7 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	T
	Sig.

	kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah 
	61
	0,669
	0,448
	15,416
	-1,908
	0,000



Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : Rx1,2,3y = 0

H1 : Rx1,2,3y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

            Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 7, diperoleh nilai korelasi (r) 0,669 dengan tingkat probabilitas (0,000) < ( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima  dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, yang berarti semakin baik kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan, maka semakin baik pula kemampuan Passing bawah.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,448 .  Hal ini berarti 44,8% kemampuan Passing bawah dijelaskan oleh kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan maka semakin baik pula kemampuan Passing bawah. Sedangkan sisanya (100% - 44,8% = 55,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 15,416  dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan Passing bawah (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan Passing bawah). Nilai thitung diperoleh -1,908 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan Passing bawah. Dengan demikian ada kontribusi antara kekutan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang, sebesar 44,8%
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Kekuatan otot tungkai memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Daya ledak lengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Kelentukan togok kedepan  memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.

4. Kekuatan otot tungkai, daya ledak lengan, dan kelentukan togok kedepan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan Passing bawah dalam permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Pangsid Kabupaten Sidenreng Rappang.
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